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This study aims to analyze the relevance of fundamental professional concepts to the 
development of professionalism among Generation Z as they navigate the dynamics of 
the contemporary workplace. This research is significant because advancements in 
digital technology, shifts in work culture, and increasing professional flexibility 
influence how Generation Z perceives professionalism, work ethics, and professional 
responsibilities. A qualitative method was employed, utilizing a literature review 
approach that analyzed various scientific journals, academic articles, and social 
phenomena regarding youth professionalism in the digital era. The findings indicate 
that fundamental professional concepts continue to play a crucial role in shaping the 
professional character of Generation Z, particularly regarding integrity, adaptability, 
communication, and collaboration. However, the evolution of digital culture has also 
introduced challenges, such as declining workplace loyalty, a preference for instant 
gratification, and inconsistent adherence to professional ethics. This study contributes 
to the discourse on modern professionalism and offers practical insights for educational 
institutions and employers seeking to strengthen the professional character development 
of the younger generation in the Society 5.0 era. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan menganalisis relevansi konsep dasar profesi terhadap pembentukan 
profesionalisme Generasi Z dalam menghadapi dinamika dunia kerja kontemporer. Penelitian 
ini penting dilakukan karena perkembangan teknologi digital, perubahan budaya kerja, serta 
meningkatnya fleksibilitas profesi memengaruhi cara Generasi Z memahami profesionalisme, 
etika kerja, dan tanggung jawab profesional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif dengan pendekatan studi literatur melalui analisis berbagai jurnal ilmiah, 
artikel akademik, dan fenomena sosial terkait profesionalisme generasi muda di era digital. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep dasar profesi tetap memiliki peran penting dalam 
membentuk karakter profesional Generasi Z, terutama dalam aspek integritas, kemampuan 
adaptasi, komunikasi, dan kolaborasi kerja. Namun, perkembangan budaya digital juga 
memunculkan tantangan berupa menurunnya loyalitas kerja, budaya instan, dan lemahnya 
konsistensi etika profesional. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
kajian profesionalisme modern serta menjadi dasar praktis bagi institusi pendidikan dan dunia 
kerja dalam memperkuat pembentukan karakter profesional generasi muda di era Society 5.0. 

Kata kunci: Profesionalisme Generasi Z, Dunia Kerja Digital, Konsep Dasar Profesi.
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PENDAHULUAN 
Seiring perkembangan teknologi, profesionalisme Generasi Z ditandai oleh 

kemampuan adaptasi digital yang tinggi (Imjai et al., 2025 ; Chardonnens, 2025; Ma & Fang, 
2024) dalam dunia kerja kontemporer Generasi ini tumbuh bersama perkembangan teknologi 
sehingga lebih cepat memahami sistem kerja berbasis digital (De & Chattopadhyay, 2024). 
Survei berbagai perusahaan menunjukkan bahwa pekerja Gen Z mampu meningkatkan 
efisiensi kerja melalui pemanfaatan aplikasi dan teknologi daring (Chand et al., 2026). Kondisi 
tersebut membuktikan bahwa penguasaan teknologi menjadi bagian penting dari konsep 
dasar profesi modern yang menuntut kompetensi dan efektivitas kerja (Kang et al., 
2025;Kučera & Haffner, 2025). 

Selain kemampuan teknologi, Generasi Z juga memiliki kecenderungan memilih 
pekerjaan yang sesuai dengan nilai pribadi dan keseimbangan hidup. Mereka menilai profesi 
bukan hanya sumber pendapatan, tetapi juga sarana pengembangan diri (Al-Twal et al., 2025 
; Waworuntu et al., 2022). Banyak penelitian ketenagakerjaan menunjukkan meningkatnya 
minat Gen Z terhadap pekerjaan fleksibel dan lingkungan kerja sehat (Protsiuk, 2025 ; Ling & 
Lew, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme masa kini tidak hanya berkaitan 
dengan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan menjaga produktivitas dan kesejahteraan 
individu. 

Di sisi lain, etika komunikasi digital menjadi fakta sosial penting dalam profesionalisme 
Generasi Z (Bandyopadhyay et al., 2026). Interaksi kerja saat ini banyak dilakukan melalui 
media daring sehingga menuntut kesopanan dan tanggung jawab dalam berkomunikasi 
(Keating et al., 2024). Berbagai kasus kesalahpahaman di lingkungan kerja akibat komunikasi 
digital membuktikan pentingnya etika professional (Chen & Zhang, 2025). Oleh karena itu, 
pemahaman terhadap tata krama komunikasi modern menjadi bagian relevan dari konsep 
dasar profesi di era kontemporer. 

Tidak hanya dalam komunikasi, Generasi Z juga cenderung mengutamakan kolaborasi 
dan kerja tim dibanding pola kerja individual (Watkins & Omilion-Hodges, 2025). Mereka 
terbiasa berinteraksi melalui komunitas digital sehingga memiliki kemampuan berbagi 
informasi secara cepat (Băltescu & Untaru, 2025). Banyak perusahaan modern menerapkan 
sistem kerja kolaboratif karena terbukti meningkatkan kreativitas dan inovasi (Barua et al., 
2025). Fakta tersebut menunjukkan bahwa profesionalisme tidak hanya diukur dari 
kemampuan pribadi, tetapi juga dari kemampuan bekerja sama dalam mencapai tujuan 
organisasi. 

Pada akhirnya, kesadaran Generasi Z terhadap pengembangan kompetensi menjadi ciri 
profesionalisme dalam dunia kerja kontemporer. Mereka aktif mengikuti pelatihan daring, 
seminar, dan sertifikasi untuk meningkatkan kemampuan kerja (Al Aina, 2025). Data dari 
berbagai platform pendidikan digital menunjukkan peningkatan partisipasi Gen Z dalam 
pembelajaran profesional (Imjai et al., 2025). Hal ini membuktikan bahwa konsep dasar profesi 
tetap relevan karena menekankan pentingnya peningkatan kualitas diri secara berkelanjutan 
di tengah perubahan dunia kerja. 

Berbagai literatur menjelaskan bahwa profesionalisme Generasi Z dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi, fleksibilitas kerja, dan kebutuhan pengembangan kompetensi 
berkelanjutan (Al-Twal et al., 2025). Teori profesi modern menegaskan bahwa profesionalisme 
tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga etika kerja, kemampuan komunikasi, 
serta adaptasi terhadap perubahan sosial (Hu & Balwi, 2025). Penelitian dalam bidang 
ketenagakerjaan menunjukkan bahwa Generasi Z cenderung mengutamakan inovasi, 
kolaborasi, dan keseimbangan hidup dalam bekerja (Molwitz et al., 2026). Fakta literatur 
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tersebut membuktikan bahwa konsep dasar profesi tetap relevan sebagai landasan 
pembentukan tenaga kerja profesional di era kontemporer. 

Kebaharuan signifikan dalam penelitian ini terletak pada analisis profesionalisme 
Generasi Z yang tidak hanya dipahami melalui konsep dasar profesi secara konvensional, 
tetapi juga dikaji berdasarkan perubahan budaya kerja digital dan dinamika dunia kerja 
kontemporer (Al-Twal et al., 2025 ; Ma & Fang, 2024). Penelitian ini menghubungkan nilai 
profesionalisme dengan karakter khas Generasi Z, seperti fleksibilitas kerja, adaptasi 
teknologi, keseimbangan hidup, serta pola komunikasi digital. Dengan pendekatan tersebut, 
penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai relevansi konsep profesi dalam 
membentuk kualitas sumber daya manusia modern di era transformasi sosial dan teknologi. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami perubahan makna 
profesionalisme di tengah dominasi Generasi Z dalam dunia kerja kontemporer. 
Perkembangan teknologi digital, perubahan pola komunikasi, serta sistem kerja yang semakin 
fleksibel menuntut penyesuaian terhadap konsep dasar profesi. Penelitian ini diperlukan 
untuk menjelaskan bagaimana nilai profesionalisme tetap relevan dalam membentuk etika 
kerja, kompetensi, dan tanggung jawab generasi muda. Selain itu, hasil penelitian diharapkan 
menjadi referensi bagi institusi pendidikan dan dunia kerja dalam mempersiapkan sumber 
daya manusia yang adaptif, kompeten, dan profesional. Oleh karna itu Penelitian ini bertujuan 
menganalisis relevansi konsep dasar profesi terhadap pembentukan profesionalisme Generasi 
Z dalam menghadapi dinamika dunia kerja kontemporer. 

METODE PENELITIAN 
Paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 

konstruktivisme dengan pendekatan kualitatif. Paradigma tersebut dipilih karena penelitian 
berfokus pada pemahaman makna profesionalisme Generasi Z dalam konteks dunia kerja 
kontemporer berdasarkan pengalaman dan pandangan subjek penelitian. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah studi kasus di SMK Mansyaul Huda untuk menggambarkan secara 
mendalam fenomena profesionalisme peserta didik. Pendekatan kualitatif memungkinkan 
peneliti memperoleh data yang bersifat deskriptif mengenai sikap, perilaku, serta pemahaman 
siswa terhadap konsep dasar profesi di lingkungan pendidikan kejuruan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari informan utama, yaitu kepala sekolah, guru, 
serta peserta didik di SMK Mansyaul Huda yang berkaitan dengan penerapan nilai 
profesionalisme dalam pembelajaran dan kehidupan sekolah. Sementara itu, data sekunder 
diperoleh melalui dokumen sekolah, buku, jurnal ilmiah, artikel, serta berbagai literatur yang 
relevan dengan profesionalisme Generasi Z dan dunia kerja kontemporer. Penggunaan dua 
sumber data tersebut bertujuan untuk memperkuat validitas dan kelengkapan hasil penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi dan 
wawancara. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung perilaku serta aktivitas 
peserta didik yang berkaitan dengan sikap profesional di lingkungan sekolah. Wawancara 
dilakukan secara mendalam kepada guru dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai 
pemahaman profesionalisme serta tantangan yang dihadapi Generasi Z dalam dunia kerja 
modern. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto kegiatan, 
arsip sekolah, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 
dengan memilih serta menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai 
profesionalisme Generasi Z. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar 
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memudahkan peneliti memahami hubungan antar data. Tahap terakhir adalah penarikan 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan secara terus-menerus selama proses 
penelitian berlangsung sehingga diperoleh temuan yang sistematis dan mendalam. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan ketekunan pengamatan. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi yang diperoleh dari guru, siswa, dan pihak sekolah agar data lebih 
akurat. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan ketekunan pengamatan secara berulang 
di SMK Mansyaul Huda untuk memastikan konsistensi data penelitian. Teknik tersebut 
digunakan agar hasil penelitian memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi. 

 
Gambar 1. Kerangka kerja kontruktivisme 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Generasi Z Mengutamakan Fleksibilitas Kerja 
 Generasi Z cenderung mengutamakan fleksibilitas kerja sebagai bagian penting dalam 
profesionalisme di dunia kerja kontemporer (Molwitz et al., 2026). Mereka lebih menyukai 
sistem kerja yang memberikan kebebasan dalam mengatur waktu dan tempat kerja 
dibandingkan pola kerja konvensional yang kaku (Lin et al., 2026). Kondisi tersebut 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital yang memungkinkan pekerjaan dilakukan 
secara daring maupun hybrid (Theocharis & Tsekouropoulos, 2025). Bukti sosial terlihat dari 
meningkatnya minat Generasi Z terhadap perusahaan yang menyediakan sistem kerja 
fleksibel dan berbasis hasil kerja (Wang et al., 2026). Situasi ini menunjukkan bahwa 
profesionalisme modern tidak lagi hanya diukur melalui kehadiran fisik di tempat kerja, tetapi 
juga melalui kemampuan menyelesaikan tugas secara efektif dan bertanggung jawab. Dengan 
demikian, fleksibilitas kerja menjadi salah satu bentuk relevansi konsep dasar profesi dalam 
menghadapi perubahan dunia kerja modern. 

 “Menurut saya kerja yang fleksibel membuat saya lebih nyaman dan produktif. Yang penting 
pekerjaan selesai dengan baik meskipun tidak selalu bekerja di kantor.” — staff administrasi SMK 
Mmansya’ul Huda 

 Hasil wawancara membuktikan bahwa fleksibilitas kerja dianggap penting dalam 
meningkatkan kenyamanan dan produktivitas pegawai. Staff administrasi SMK Mansya’ul 
Huda memandang bahwa pekerjaan tidak harus selalu dilakukan di kantor selama tugas dapat 
diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Pandangan tersebut menggambarkan perubahan 
pola kerja modern yang lebih menekankan hasil dibandingkan lokasi kerja. Selain itu, 
fleksibilitas juga dinilai mampu menciptakan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 
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pribadi sehingga pekerja lebih termotivasi, nyaman, dan mampu bekerja secara efektif sesuai 
tuntutan dunia kerja kontemporer. 

 
Gambar 2. Piramida Fleksibilitas Kerja 

 
Gambar tersebut  memvisualisasikan yang menggambarkan hubungan antara 

kenyamanan pegawai hingga efektivitas kerja. Pada dasar piramida terdapat kenyamanan 
pegawai sebagai fondasi utama agar karyawan dapat bekerja dengan baik. Setelah itu, 
produktivitas meningkat ketika lingkungan kerja mendukung kebutuhan pegawai. Tahap 
berikutnya adalah keseimbangan kehidupan, yang membantu pekerja menjaga kondisi fisik 
dan mental. Di atasnya terdapat motivasi yang mendorong semangat kerja. Puncak piramida 
adalah efektivitas, yaitu hasil optimal yang dicapai perusahaan ketika seluruh kebutuhan 
pegawai terpenuhi secara bertahap dan seimbang. 

Nilai Etika Tetap Menjadi Dasar Profesionalisme 
 Meskipun perkembangan teknologi semakin pesat, nilai etika tetap menjadi dasar 
utama profesionalisme Generasi Z dalam dunia kerja kontemporer (Molwitz et al., 2026). Sikap 
jujur, disiplin, tanggung jawab, dan menghargai orang lain masih dianggap penting dalam 
membangun hubungan kerja yang baik (Brickhill et al., 2025). Generasi Z memahami bahwa 
kemampuan teknologi tanpa didukung etika kerja yang baik dapat menimbulkan konflik 
maupun penurunan kepercayaan di lingkungan profesional (Dobrowolski et al., 2022). Bukti 
sosial terlihat dari perusahaan yang tetap menjadikan integritas dan sikap profesional sebagai 
indikator penting dalam penilaian kinerja karyawan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
konsep dasar profesi tidak hanya berkaitan dengan kompetensi teknis, tetapi juga nilai moral 
dan karakter individu. Dengan demikian, etika kerja tetap relevan sebagai fondasi 
profesionalisme di tengah perkembangan dunia kerja modern berbasis digital. 

 “Menurut saya kemampuan itu penting, tetapi sikap jujur dan tanggung jawab juga sangat 
dibutuhkan supaya orang lain percaya dengan pekerjaan kita.” — satpam SMK Mansya’ul Huda 

 Hasil wawancara membuktikan bahwa profesionalisme tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan atau keterampilan kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh sikap jujur dan tanggung 
jawab. Satpam SMK Mansya’ul Huda menilai bahwa kepercayaan dari orang lain akan 
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terbentuk apabila seseorang mampu menjalankan pekerjaannya dengan baik serta memiliki 
integritas yang tinggi. Pandangan tersebut menggambarkan bahwa nilai moral masih menjadi 
dasar penting dalam dunia kerja modern. Dengan adanya kejujuran dan tanggung jawab, 
hubungan kerja dapat berjalan lebih baik, harmonis, dan profesional sesuai tuntutan 
lingkungan kerja saat ini. 

 
Gambar 3. Piramida Profesinalisme 

 
 Gambar di atas memvisualisasikan tahapan penting dalam membangun sikap 
profesional di lingkungan kerja. Dasar piramida dimulai dari kemampuan kerja, karena 
keterampilan dan kompetensi menjadi fondasi utama seseorang dalam menjalankan tugas. 
Setelah itu, integritas diperlukan agar pekerjaan dilakukan dengan jujur dan bertanggung 
jawab. Tahap berikutnya adalah kepercayaan yang muncul dari konsistensi sikap dan kualitas 
kerja. Pada puncak piramida terdapat hubungan kerja yang baik, yang mencerminkan 
terciptanya kerja sama harmonis antarindividu. Piramida ini menegaskan bahwa 
profesionalisme dibangun secara bertahap melalui kemampuan, sikap, dan kepercayaan 
dalam bekerja. 

Generasi Z Lebih Menekankan Work-Life Balance 
Generasi Z memiliki pandangan bahwa keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi merupakan bagian penting dari profesionalisme modern (Molwitz et al., 2026). Mereka 
menyadari bahwa tekanan kerja yang berlebihan dapat memengaruhi kesehatan mental 
maupun kualitas hidup seseorang (Babapour et al., 2022). Oleh karena itu, Generasi Z 
cenderung memilih lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis dan 
memberikan waktu istirahat yang cukup (Chmiel, 2025). Bukti sosial terlihat dari 
meningkatnya perhatian generasi muda terhadap isu kesehatan mental, burnout, dan 
pentingnya waktu bersama keluarga di tengah aktivitas kerja. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa profesionalisme saat ini tidak hanya berkaitan dengan produktivitas kerja, tetapi juga 
kemampuan menjaga keseimbangan hidup secara sehat. Dengan demikian, work-life balance 
menjadi bentuk relevansi konsep dasar profesi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 
kontemporer. 
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“Meskipun hanya paruh waktu, saya ingin bekerja di tempat yang tidak hanya menuntut target, 
tetapi juga peduli dengan kesehatan mental karyawannya supaya tetap nyaman dan semangat bekerja.”  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun bekerja secara paruh waktu, Generasi 
Z tetap mengutamakan lingkungan kerja yang mendukung kesehatan mental karyawan. Siswa 
SMK Mansya’ul Huda menilai bahwa tempat kerja yang peduli terhadap kenyamanan dan 
kesejahteraan pekerja dapat meningkatkan semangat serta motivasi dalam bekerja. Pandangan 
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan kerja tidak hanya ditentukan oleh pencapaian 
target, tetapi juga oleh suasana kerja yang sehat dan positif. Dengan perhatian terhadap 
kesehatan mental, pekerja dapat merasa lebih nyaman, produktif, dan mampu menjalankan 
pekerjaan secara optimal. 

Tabel 1. Tabel Informan Penelitian Profesionalisme Generasi Z 

No 
Nama 
Informan 

Status/Jabatan Tempat Keterangan 

1 Bapak Arif Satpam 
SMK 
Mansya’ul 
Huda 

Memberikan pendapat tentang pentingnya 
kejujuran dan tanggung jawab dalam 
profesionalisme kerja 

2 Ibu Rina 
Staff 
Administrasi 

SMK 
Mansya’ul 
Huda 

Menjelaskan pandangan mengenai 
fleksibilitas kerja dan produktivitas 

3 
Kenzie 
Annafis 

Siswa 
SMK 
Mansya’ul 
Huda 

Menyampaikan harapan tentang lingkungan 
kerja yang peduli kesehatan mental 
karyawan 

 Tabel informan penelitian menunjukkan bahwa data diperoleh dari tiga narasumber 
dengan latar belakang berbeda, yaitu satpam, staff administrasi, dan siswa SMK Mansya’ul 
Huda. Perbedaan status informan memberikan sudut pandang yang beragam mengenai 
profesionalisme Generasi Z dalam dunia kerja modern. Satpam menyoroti nilai kejujuran dan 
tanggung jawab, staff administrasi menekankan fleksibilitas kerja, sedangkan siswa lebih 
memperhatikan kesehatan mental di lingkungan kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
profesionalisme saat ini tidak hanya berfokus pada kemampuan kerja, tetapi juga kenyamanan 
dan kesejahteraan pekerja. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, konsep dasar profesi tetap relevan dalam membentuk 
profesionalisme Generasi Z di dunia kerja kontemporer. Karakter profesional generasi ini 
tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan adaptasi teknologi digital, etika profesi, kolaborasi, dan komunikasi yang efektif. 
Temuan menunjukkan bahwa Generasi Z cenderung mengutamakan fleksibilitas kerja serta 
lingkungan yang nyaman dan mendukung kesehatan mental. Ketika keseimbangan antara 
kehidupan pribadi dan pekerjaan (work-life balance) serta kesejahteraan mereka terpenuhi, 
motivasi dan produktivitas kerja akan meningkat secara optimal. Perpaduan antara nilai moral 
dan keluwesan terhadap budaya kerja modern inilah yang membentuk efektivitas kerja 
mereka. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena ruang lingkupnya yang sempit, 
yakni hanya dilakukan di SMK Mansya’ul Huda dengan jumlah informan yang terbatas. 
Akibatnya, hasil yang diperoleh belum mampu menggambarkan kondisi profesionalisme 
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Generasi Z secara luas dan terlalu berfokus pada perspektif pendidikan kejuruan tanpa 
mencakup pengalaman dunia industri secara mendalam. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 
disarankan untuk memperluas lokasi penelitian dan menambah jumlah informan dari 
berbagai latar belakang. Selain itu, penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh 
spesifik teknologi digital dan dinamika budaya kerja modern terhadap profesionalisme 
Generasi Z di berbagai sektor industri. 
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